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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Dunia usaha saat ini baik perusahaan swasta maupun perusahaan milik Negara 

pada umumnya, yang memproduksi barang dan jasa, merasakan betapa pentingnya 

faktor tenaga kerja.Manusia sebagai salah satu sumber daya mempunyai peranan 

penting dalam mendayagunakan sumber-sumber dalam organisasi.Berkaitan dengan 

hal tersebut, memaksimalkan kemampuan yang ada pada karyawan harus terus 

menerus diupayakan agar tercapai tujuan yang diinginkan perusahaan. 

 Tujuan utama perusahaan adalah untuk mencapai laba maksimum, agar tujuan 

perusahaan dapat tercapai maka perusahaan harus mempunyai kinerja yang 

tinggi.Kebijaksanaan perusahaan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

karyawan dalam melakukan kegiatan perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus 

dapat menentukan suasana dalam membentuk iklim perusahaan yang baik, sehingga 

membawa dampak pada kinerja yang tinggi pula. 

 Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam kemajuan 

suatu perusahaan.Kinerja karyawan menjadi sangat penting karena penurunan kinerja 

baik individu maupun kelompok dalam suatu perusahaan dapat memberi dampak 

yang berarti dalam suatu perusahaan.Sehingga dalam hal ini seorang manajer 

memiliki tugas yang cukup berat dimana dia harus selalu berusaha meningkatkan 

kinerjanya dan memberi motivasi bagi bawahannya agar dapat meningkatkan 

kinerjanya untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan kata lain seorang manajer 

harus pandai menciptakan budaya organisasi yang positif dan konstruktif. 

 Budaya organisasi merupakan norma, nilai – nilai, asumsi, kepercayaan, 

filsafat, kebiasaan organisasi, dan sebagainya (isi budaya organisasi) yang 

dikembangkan dalam waktu yang lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota 

organisasi yang disosialisasikan dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan 
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dalam aktivitas organisasi sehingga mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku 

anggota organisasi dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan 

mencapai tujuan organisasi (Wirawan, 2007). 

 Menurut As’ad (2004) Kepuasan kerja merupakan “perasaan seseorang 

terhadap pekerjaan” ini berarti bahwa konsepsi kepuasan kerja semacam ini melihat 

kepuasan kerja itu sebagai hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya. Pada 

dasarnya seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan tinggi kesetiaannya pada 

perusahaan apabila dalam bekerjanya memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan apa 

yang diiinginkan. 

 Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku ekstra yang 

lebih dari biasanya diluar rutinitas waktu dan tanggung jawab yang telah ditetapkan 

dalam job deskripsi karyawan (Bateman dan Organ, dalam Arif 2012). Dalam Budaya 

Organisasi yang kuat, karyawan merasa ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa 

yang telah ditugaskan dalam uraian pekerjaan. Karyawan cenderung melakukan 

tindakan yang melampaui tanggung jawab mereka apabila mereka merasa termotivasi 

dan merasa puas dalam melakukan pekerjaan. 

 Semakin baik budaya organisasi, semakin tinggi kepuasan kerja karyawan 

maka memiliki kemungkinan besar akan menciptakan perilaku ekstra (OCB) yang 

akan berdampak positif terhadap Kinerja Karyawan. 

 Universitas Muhammadiyah Jember berdiri dibawah naungan Dikti dengan 

nomor SK 016/KEP/I.3/D/2014 memiliki karyawan tetap sebanyak 113 orang, serta 

memiliki budaya organisasi berbeda dengan universitas-universitas yang ada di 

lingkungan Jember.Banyak hal membedakan secara positif tentang budaya organisasi, 

salah satunya shalat berjamaah pada saat waktu shalat tiba.Disamping itu, budaya 

yang mulai ditanamkan di Universitas Muhammadiyah Jember ini bahwa seluruh 

pimpinan-pimpinan Universitas hingga para ketua di Ormawa diwajibkan mengisi 

kultum setelah shalat Dzuhur berjamaah. 

 Budaya “Go Green” juga mulai ditanamkan di Universitas Muhammdiyah 

Jember, salah satunya dengan gerakan “Dilarang Merokok di area Kampus”. Hal ini 
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tentunya akan memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 Kinerja Karyawan Universitas Muhammadiyah Jember menurut data yang 

diperoleh dari Biro Kepegawaian, terdapat beberapa aspek yang menjadi bahan 

penilaian diantaranya Kesetiaan, Prestasi Kerja, Tanggung Jawab, Ketaatan, 

Kejujuran, Prakarsa dan Kepemimpinan. 

 Menurut Kepala Biro Kepegawaian (2016), bentuk Reward/Penghargaam 

Penilaian kinerja di Universitas Muhammadiyah Jember antara lain : 

1. Kenaikan Golongan 

 a. Masa Jabatan 

Masa jabatan yang bisa diajukan untuk kenaikan golongan minimal 4 tahun ke 

Kepala Unit 

 b. Diusulkan oleh kepala unit 

Untuk kenaikan golongan seorang karyawan, harus diusulkan oleh kepala 

unit. 

2. Karyawan Berprestasi 

 Untuk menilai prestasi karyawan, dilakukan oleh tim yang ditunjuk oleh 

rektor dan memiliki SK, tim tersebut diajukan oleh pimpinan Unit/Fakultas. Tim 

Pemberian Penghargaan Universitas Muhammadiyah Jember memiliki tugas 

membuat kriteria, prosedur dan ketentuan di bidang penghargaan Pegawai dan Unit 

Berprestasi, serta mempersiapkan, melaksanakan dan mengusulkan kepada Rektor 

Universitas Muhammadiyah Jember untuk ditetapan Pegawai dan Unit di lingkungan 

Universitas Muhammadiyah Jember yang berprestasi. 

3. Penghargaan 

 Penghargaan yang dimaksud adalah penghargaan umroh dan haji bagi 

karyawan dan dosen yang memiliki masa jabatan lebih dari 10 tahun. Mekanisme 

untuk mendapatkan penghargaan ini dilakukan dengan cara diundi setiap tahunnya. 
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Tabel 1.1. Tabel Kenaikan Golongan tahun 2014-2016 

Tahun Nama Unit/Fak Jumlah 

2014 Abd. Salam BAU 6 
 Endang Eka S UPT Perpustakaan  

 Faroq Afero Fak Teknik  

 Heriyanto UPT Perpustakaan  

 Maryono BAU  

 Andriya Nitahana Fak. KIP  

2015 Bambang Yudi Irawan BAU/Satpam 7 
 Delvin Isnain Suhartanto BAU/Satpam  

 Irwan Siswanto 
BAU/Teknisi Sound 

System 
 

 Yoppy Lianto Abdullah BAU/Satpam  

 Andri Tri Prihatini Ekonomi  

 Rakhmi Atikah BAU  

 Surachman Biro Kepegawaian  

2016 Budiharto BAU 6 

 Darmawan Utomo 
Staf Badan Pembina 

Harian 
 

 Ika Sukmawati BAK  

 Didik Susanto Fak. Ilmu Kesehatan  

 Henny Tunggarini BAU  

 Marfud Rianto BAU  

Sumber : Biro Kepegawaian 2016 

 Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap tahun Universitas 

Muhammadiyah Jember mengangkat rata-rata sebanyak 6 orang karyawan yang akan 

dinaikkan Jabatannya. 

Tabel 1.2.  Karyawan teladan dari tahun 2014-2016 

No. Nama Unit Keterangan 

1 Fathurahman FIKES 2014 

2 Abu Bakar (Apresiasi khusus) BAU 2015 

3 Dra. Wenny Murtalining Tyas., 

M.Si 

Administrasi 2016 

4 Muhammad Na’im Satpam 2016 

5 Marfud Riyanto Kebersihan 2016 

Sumber : Biro Kepegawaian 2016 
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 Dari tabel Karyawan teladan tersebut, dari tahun 2014 hingga tahun 2016 

terdapat peningkatan jumlah karyawan teladan. Tahun 2014 dan 2015 masing-masing 

hanya satu karyawan yang mendapat gelar karyawan teladan.Sedangkan pada tahun 

2016 terdapat 3 karyawan yang mendapat gelar karyawan teladan.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada tahun tersebut mengalami peningkatan jumlah karyawan 

teladan. 

 Tabel  1.3. Undian Haji dan Umroh dari tahun 2014-2016 

No. Nama Unit Keterangan 

1 Kasim maryono F. Ekonomi 2014/Umrah-2015 

2 Yasin Susilo, SE. AKPAR 2014 

3 Surachman (B). F. Pertanian 2014/Umrah-2015 

4 Buhari BAU 2015 Umroh 2016 

5 Bejo Pinanggih FIKES 2015 Umrah 2016 

6 Fathurrhman FIKES 2015 Umrah 2016 

7 Hadi BAU 2016 

8 Budiharto, SH. BAU 2016 Umrah 2017 

9 Sukiman BAU 2016 

Sumber : Biro Kepegawaian 2016 

 Dari tabel undian Haji dan Umroh diatas, diketahui bahwa pada setiap tahun 

Universitas Muhammadiyah Jember melakukan undian Haji dan Umroh terhadap tiga 

orang karyawan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka judul yang diambil dalam penelitian ini 

adalah Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

melalui variabel Intervening Organization Citizenship Behavior (OCB). 

 

1.2. Perumusan masalah 

Berikut Rumusan Masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Apakah variabel Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan? 

2. Apakah variabel Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan? 
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3. Apakah variabel Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

langsung maupun tidak langsung terhadap Kinerja Karyawan melalui 

variabel Intervening Organizational Citizenship Behavior (OCB)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung variabel 

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

melalui variabel Intervening Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis dan praktik. Adapun 

manfaat yang diharapkan antara lain : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sebagai bentuk 

pengembangan hasil penelitian empiris dan menjadi rujukan kajian untuk 

penelitian selanjutnya dalam hal yang bersangkutan dengan Budaya Organisasi, 

Kepuasan Kerja, Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan Kinerja 

Karyawan. 

b. Secara Praktik 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi untuk menyusun 

kebijakan strategis dalam rangka memajukan Universitas Muhammadiyah Jember ke 

depan. 
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